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Background: Pelaku usaha di Kabupaten Tangerang belum optimal dalam 

pemanfaatan teknologi berbasis digital, kurang kreatif dan inovatif serta tidak 

terampil dalam mengelola keuangan. Tantangan bisnis yang makin besar 

menuntut pelaku bisnis berupaya mengadopsi digitalisasi, meningkatkan 

kualitas diri dan menyediakan tata kelola keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Demi menghadapi persaingan yang ketat pelaku UMKM harus siap 

dengan berbekal pengetahuan dan mampu melihat peluang bisnis. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan UMKM Di 

Kabupaten Tangerang melalui optimalisasi bisnis digital, peningkatan sumber 

daya manusia dan pengelolaan keuangan. Metode: Kegiatan sosialisasi 

melibatkan 43 peserta, panitia dan mitra yaitu LKP Topi Bambu Foundation 

dengan pelaksanaan secara luring berlokasi Di Desa Klutuk, Kecamatan Mekar 

Baru Kabupaten Tangerang. Terdapat dua pendekatan yaitu secara 

konvensional dan inquiry. Metode pelaksanaan secara bertahap yang meliputi: 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan pelaporan. Hasil: 

Hasil sosialisasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

pelaku UMKM Di Kabupaten Tangerang terkait dengan optimalisasi bisnis 

digital, kualitas sumber daya manusia dan pengelolaan keuangan bisnis 

sebesar 25,81 % dari nilai rata-rata. Ini artinya sosialisasi ini dapat memberikan 

kontribusi pada pelaku UMKM. Dari 43 peserta yang mengisi kuesioner 

semua dinyatakan lulus dan berhasil dalam sosialisasi. Kesimpulan: Pasca 

sosialisasi ini diharapkan mampu meningkatkan potensi diri dan keterampilan 

pelaku usaha untuk menjadi sumber daya manusia yang kreatif, inovatif dan 

mampu mengembangkan bisnis kearah yang lebih maju dan besar dengan 

pemanfaatkan teknologi di era digitalisasi. Selain itu mampu mengelola 

keuangan bisnis dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan agar bisnis 

yang dijalankan memiliki daya saing baik secara nasional maupun 

internasional. 

Kata kunci: 

Bisnis Digital;  

Kualitas Sumber Daya 

Manusia;  

Pengelolaan Keuangan. 

 A B S T R A C T 

Keyword: 

Digital Business;  

Financial Management; 

Quality of Human 

Backround: Business actors in Tangerang Regency are not optimal in the use of 

digital-based technology, are less creative and innovative and are not skilled in 

managing finances. The growing business challenges require businesses to 
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Resources.  adopt digitalization, improve their quality and provide transparent and 

accountable financial governance. In order to face fierce competition, MSME 

actors must be ready armed with knowledge and be able to see business 

opportunities. This service aims to improve the skills of MSMEs in Tangerang 

Regency through digital business optimization, human resource improvement 

and financial management. The socialization activity involved 43 participants, 

committees and partners, namely the LKP Topi Bambu Foundation with an 

offline implementation located in Klutuk Village, Mekar Baru District, 

Tangerang Regency. There are two approaches, namely conventional and 

inquiry. Method: The method of gradual implementation includes: 

preparation stage, implementation stage, evaluation and reporting stage. 

Result: The results of the socialization showed an increase in the knowledge 

and understanding of MSME actors in Tangerang Regency related to digital 

business optimization, human resource quality and business financial 

management by 25.81% of the average value. This means that this socialization 

can contribute to MSME actors. Of the 43 participants who filled out the 

questionnaire, all were declared to have passed and succeeded in socialization. 

Conclusion: After this socialization, it is expected to be able to increase the 

self-potential and skills of business actors to become creative, innovative 

human resources and able to develop businesses in a more advanced and 

larger direction with the use of technology in the era of digitalization. In 

addition, they are able to manage business finances properly and can be 

accounted for so that the business they run is competitive both nationally and 

internationally. 

PENDAHULUAN  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Indonesia saat ini merupakan bagian dari 

urat nadi perekonomian (Khairunnisa et al., 2022). Adanya peluang bisnis yang merambah hampir 

disetiap aspek, potensi penghasilan dan modal yang relatif kecil membuat UMKM makin banyak 

diminati sebagai salah satu pencaharian. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2017, 

UMKM menguasai pangsa pasar sebesar 98,8% (62,9 juta unit) dari jumlah seluruh pelaku usaha 

yang ada di Indonesia. UMKM juga berkontribusi dalam penerimaan pajak baik dari UMKM 

Orang Pribadi maupun Badan (Purwanti et al., 2023). Tidak hanya itu UMKM memberikan 

kontribusi terhadap PDB Nasional sebesar 60,5% (Kementerian Keuangan, 2023). Berdasarkan 

pada data Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Tangerang tahun 2022, jumlah UMKM 

mencapai 59.317, meningkat sebesar 33,339% dari tahun sebelumnya (TangerangKab, 2023), 

kenaikan ini karena minat yang tinggi oleh pelaku bisnis dalam berusaha dan bertahan hidup 

akibat saat dan pasca COVID-19. Dengan demikian UMKM berperan sebagai pendorong ekonomi 

daerah untuk terus meingkatkan pertumbuhan ekonomi baik daerah maupun nasional. 

 Saat ini kita sudah memasuki Era Society 5.0, era dimana adanya kolaborasi teknologi 

dengan manusia untuk memenuhi kebutuhan industri dan produksi dengan pengembangan 

sistem yang lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan untuk memicu sistem 

produksi yang semakin efisien (Salam & Angelyca, 2023; Seto, Febrian, et al., 2023). Unsur utama 

adalah manusia, yang nantinya menciptakan nilai baru melalui perkembangan teknologi, 

pencapaian tujuan umum yang pada akhirnya indutri dan produksi akan semakin mengarah pada 
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otomatisasi dan digitalisasi (Kementerian Keuangan RI, 2023; Soepriyadi et al., 2022). Era Society 

5.0 menuntut kita untuk tanggap dengan perkembangan zaman dan teknologi karena pada Era 

Society 5.0 mampu menciptakan sistem produksi yang adaptif terhadap permintaan pasar, fokus 

pada pelanggan, adanya optimalisasi pemberdayaan sumber daya alam yang kini makin terbatas 

(Ristiyana et al., 2024; Siagian, 2023). Pelaku bisnis dalam hal ini adalah UMKM menjadi faktor 

penentu dalam perekonomian dan berkontribusi dalam mengentaskan kemiskinan dan 

pengangguran (Khairunnisa et al., 2022), sehingga perlu untuk memberikan wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman bagi mereka dalam menghadapi permasalahan-permasalahan 

kedepan terkait dengan optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan pengelolaan keuangan bisnis. Tantangan bisnis yang makin besar perlu dihadapi dengan 

bekal pengetahuan dan wawasan yang cukup guna menciptakan UMKM yang handal yang 

mampu bersaing tidak hanya secara nasional tapi juga dalam kancah internasional (Purwanti et 

al., 2023). Era Society 5.0 menjadi momok yang harus dipersiapkan juga untuk para pegiat dan 

stakeholder di Indonsesia (Nastiti, Faulinda Abdu, 2020). Sosialisasi ini menjadi penting demi 

menciptkan UMKM yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas (Ristiyana et al., 2024; 

Ristiyana & Trianto, 2023), mampu mengadopsi digitalisasi, mampu mengelola keuangan 

bisnisnya (Nugraha et al., 2022) dengan perencanaan yang baik di Kabupaten Tangerang yang 

nantinya menghadapi tantangan bisnis saat sekarang dan masa depan. UMKM di Kabupaten 

Tangerang menjadi subjek pada Program Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini. 

 Berdasarkan pada data (Biropemkesra Banten, 2021) Kabupaten Tangerang memiliki luas 

wilayah 959,6 kilometer, dengan penduduk sebanyak 2.838.621 Jiwa (laki-laki sebesar 1.454.914 

jiwa sedangkan perempuan 1.383.707). Kabupaten Tangerang memiliki 41.155 usaha mikro 

(Statistik Banten, 2021), ini artinya peluang bisnis di wilayah ini dapat dioptimalkan lebih baik 

lagi. Peluang terbesar untuk memajukan wilayah adalah dari komponen utamanya yaitu SDM 

dalam hal ini adalah pelaku bisnis yang harus didukung dan diberdayakan demi kemajuan 

wilayah, bangsa dan negara (Ristiyana & Trianto, 2023). 

 Berdasarkan hasil survei penulis, pelaku usaha (UMKM) di Kecamatan Mekar Baru 

Kabupaten Tangerang, pemanfaatan teknologi berbasis digital belum optimal bahkan ada yang 

tidak/kurang menguasai teknologi dengan baik dalam penggunaan atau penguasaan sehingga 

bisnis yang dijalankan belum mampu beradaptasi dengan digitalisasi padahal digitalisasi ini 

sangat menunjang kinerja UMKM itu sendiri. Data yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan 

UKM tahun 2017, ada 8% (3,79 juta) pelaku UMKM di Indonesia yang baru memanfaatkan 

teknologi (Go Online) dan ini baru sebatas menggunakan media online untuk promosi dan belum 

mengarah pada operasional seperti: mengelola pembukuan maupun logistik (Suryani, 2024; 

Yuliani, 2023). Atas hal ini kualitas sumber daya manusianya perlu ditingkatkan agar tidak terjadi 

perilaku menyimpang (Kemenpora RI, 2017).  

 Permasalahan berikutnya adalah di Kabupaten Tangerang yaitu pelaku usaha masih 

kesulitan dalam mengembangkan usahanya, mereka hanya berlandaskan pada pengetahuan yang 

dimiliki tanpa mencharge skill secara berkelanjutan dan berkesinambungan. Pelaku usaha kurang 

kreatif dalam dan inovatif dalam mengembangan usaha seperti: memahami pemasaran digital, 

inovasi produk, tren pasar terbaru, adanya keterbatasan pada teknologi dan informasi, dukungan 
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modal dan jaringan (networking) yang dirasa kurang, budaya bisnis yang masih konvensional dan 

kurangnya kolaborasi dengan mitra yang strategis sehingga kalah saing dengan UMKM diwilayah 

lain. Hal ini menjadikan pelaku UMKM kurang percaya diri dalam mengembangkan usaha 

apalagi untuk memperluas usaha. Selain itu, mereka tidak terampil dalam mengelola keuangan, 

alhasil omzet dan keuntungan yang diperoleh kurang memberikan transparansi dan 

pertanggungjawaban atas kinerja bisnis. Pengetahuan dalam mengelola keuangan masih dirasa 

kurang.  Hal ini lah yang memicu usahanya kurang mampu bersaing. Mengelola keuangan 

merupakan kunci keberhasilan bisnis dan sebagai indikator hasil kinerja atas suatu usaha. 

Mengingat peluang dan tantangan UMKM di Indoneisa makin besar, maka UMKM perlu 

mendapatkan perhatian dan dukungan dari berbagai pihak. Apabila UMKM mengalami 

kegagalan/penurunan baik dalam kualitas maupun kuantitas maka perekonomian negara akan 

mengalami masalah serius dan pelaku usaha menjadi tidak mampu bersaing dipasar global. 

Dengan demikian, sosialisasi optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualias SDM dan 

pengelolaan keuangan bisnis harus menjadi prioritas utama agara mendorong produktivitas 

UMKM dan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia secara 

keseluruhan dan berkesinambungan. Beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan yang telah 

diuraikan adalah dengan menyelenggarakan sosialisasi pengabdian kepada masyarakat melalui 

optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualias SDM dan pengelolaan keuangan pada pelaku 

UMKM Di Kabupaten Tangerang dalam rangka menghadapi tantangan bisnis yang modern, terus 

berkembang dan menglobal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan potensi diri dari 

pelaku usaha dalam hal optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualias SDM dan pengelolaan 

keuangan pada pelaku UMKM Di Kabupaten Tangerang. Kegiatan sosialisasi dilakukan pada Juli 

– November 2024 secara tatap muka (offline/luring) berlokasi di SDN Gadog, Desa Klutuk, 

Kecamatan Mekar Baru, Kabupaten Tangerang, Banten dengan partisipan yang meliputi: pelaku 

usaha (UMKM), panitia PkM dari Universitas Islam Syekh-Yusuf dan mitra dari LKP Topi Bambu 

Foundation.  

 Ada dua pendekatan dalam proses sosialisasi ini. Pertama, pendekatan secara 

konvensional/ceramah melalui presentasi dihadapan peserta pengabdian (pelaku usaha) yang 

acaranya dilakukan di SDN Gadog, Desa Klutuk, Kecamatan Mekar Baru, Kabupaten Tangerang, 

Banten. Bentuk kegiatan dengan proses pembelajaran teori. Kedua, pendekatan inquiry berupa 

quiz yang disampaikan oleh pemateri/narasumber ditengah-tengah paparan materi dan peserta 

menjawab secara spontanitas dan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner guna mengukur atau 

mengetahui tingkat respon peserta pengabdian terhadap performa penilaian penyampaian oleh 

pemateri, materi yang disampaikan, panitia pengabdian kepada masyarakat dan pretest serta 

posttest. Total peserta pengabdian dan yang mengisi lengkap pretest dan posttest sebanyak 43 

orang. Kegiatan sosialisasi ini melalui beberapa tahapan yang diuraikan sebagai berikut: 
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Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini berlangsung selama 2 bulan (Juli hingga Agustus 2024). pada 

tahap ini membentuk tim panitia PKM yang terdiri dari 3 narasumber (2 dosen dan 1 mitra) dan 3 

mahasiswa/i untuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Mitra berasal dari LKP Topi 

Bambu Foundation yang merupakan lembaga pengrajin anyaman dengan produk yang 

beranekaragam. LKP Topi Bambu melestarikan ciri kas asli dari Kabupaten Tangerang untuk 

meregenerasi kerajianan bambu yang padat dirakit menjadi berbagai produk dan bermanfaat serta 

memiliki value. Kerajianan bambu sudah ada sejak era tahun 1800 sampai awal tahun 1900an. 

Produk dari LKP Topi Bambu Foundation ini sudah sampai ke mancanegara. Kualitas 

produknyapun layak diapresiasi. Selain merupakan contoh bisnis yang kredibel. Topi Bambu ini 

juga mampu mendorong perekonomian serta sudah banyak bekerja sama dengan banyak mitra. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dimitrai oleh LKP Topi Bambu Foundation yang ikut 

serta memberikan ilmu pengetahuan kepada pelaku UMKM di Kecamatan Mekar Baru Kabupaten 

Tangerang (narasumber). Mitra lainnya adalah tim KKK Kelompok 4 dari UNIS. Tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat (Tim PKM) dan mitra melakukan kegiatan sbb: menganalisis isu terkini dan 

permasalahan dilapangan, berkoordinasi untuk menetapkan jadwal pelaksanaan pengabdian dan 

perizininan lokasi acara pengabdian. Mitra memfasilitasi perlengkapan dalam goodie bag dan snack. 

Kegiatan selanjutnya dengan mendesain flyer (poster) yang disebar secara manual ke lapangan dan 

melalui media online seperti: sosial media di wilayah Kabupaten Tangerang. Kegiatan berikutnya 

adalah analisis kebutuhan operasional seperti: materi sosialisasi, snack, isi goodie bag yang terdiri 

dari bolpoint, notebook, door prize. Peralatan lainnya seperti: kamera digital, sound system, 

kebersihan lokasi acara, dll. 

Tahap pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan berlangsung pada September 2024 (minggu ke-4). Ada tim PKM 

yang menjaga dipintu masuk lokasi pengabdian sekaligus memberikan buku yang berisi daftar 

kehadiran peserta untuk registrasi. Peserta mengisi buku daftar kehadiran tersebut (registrasi) dan 

oleh tim PKM diberikan 1 paket goodie bag yang didalamnya berisi bolpoint, notebook, snack, 

kemudian peserta masuk ke lokasi pengabdian. Soal pretest diberikan via link kepada peserta 

pengabdian. Soal pretest dikerjakan saat dilokasi sebelum acara pemaparan materi berlangsung. 

Pelaksanaan dilakukan pada Selasa, 24 September pukul 13.00-selesai di Kecamatan Mekar Baru 

Kabupaten Tangerang. Acara pengabdian dipaparkan materi optimalisasi bisnis digital, 

peningkatan kualitas SDM, pengelolaan keuangan bisnis yang disertai contoh kasus dan cara 

penyelesaiannya. Selanjutnya terdapat quiz ditengah pemaparan materi, diskusi tanya-jawab 

hingga penyelesaian pengisian posttest diakhir acara. Kegiatan yang terakhir adalah Tim PKM 

memberikan soal posttest dan kuesioner penilaian kepada peserta pengabdian untuk diisi secara 

benar dan hati-hati. 

Tahap evaluasi dan pelaporan 

Pada tahap evaluasi dan pelaporan ini berlangsung pada Oktober hingga November 2024. 

Tim PKM mengkolektif hasil jawaban dari peserta PKM (responden) yang diperoleh dari Pretest, 

Posttest dan Kuesioner penilaian. Pretest digunakan untuk mengukur pengetahuan dan 
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pemahaman peserta PKM (pelaku usaha) terkait dengan sosialisasi upaya menghadapi tantangan 

bisnis melalui optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualitas SDM, pengelolaan keuangan bisnis 

sebelum diadakan sosialisasi. Posttest dilakukan guna mengetahui perubahan pengetahuan dan 

pemahaman setelah diadakan solialisasi dan kuesioner digunakan untuk mengukur bagaimana 

peserta pengabdian merespon pelaksanaan pengabdian yang didalam kuesioner berisi penilaian 

performa kompetensi instruktur/narasumber/pemateri, penilaian materi yang disampaikan, 

penilaian penyelenggara panitia PKM yang meliputi lokasi kegiatan, kesiapan, metode 

pelaksanaan pengabdian, saran dan pesan serta harapan peserta setelah mengikuti sosialisasi. 

Kuesioner ini sebagai bahan acuan, referensi dan pertimbangan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengabdian yang akan datang. Kegiatan berikutnya adalah menyusun laporan kegiatan (laporan 

akhir) PKM yang nantinya dipaparkan dari hasil pelaksanaan termasuk evaluasi dan laporan 

tesebut diserahkan kepada LPPM UNIS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara teoritis, jika UMKM mengoptimalkan digitalisasi (sebagai kapabilitas), meningkatkan 

SDM (modal manusia), dan memperkuat pengelolaan keuangan (modal keuangan dan kontrol), 

maka mereka akan memiliki sumber daya dan kapabilitas yang lebih baik untuk bersaing 

(Resource Base View/RBV, dynamic capability) (Cen & Lin, 2025; Kusumawardhani et al., 2023; 

Sutrisman & Susyanti, 2025). Digitalisasi memerlukan SDM yang kompeten untuk 

mengimplementasikannya; pengelolaan keuangan yang baik membutuhkan literasi keuangan 

dan/atau teknologi digital; sedangkan ketiganya bersama-sama membantu UMKM menghadapi 

tantangan bisnis (persaingan, perubahan pasar, globalisasi).  

 Hasil penelitian (Mangifera et al., 2022) menunjukkan inovasi digital berperan penting 

sebagai mediator dari orientasi digital, kesiapan IT dan kapabilitas digital terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Selain itu, (Sakti et al., 2025) menemukan literasi keuangan dan digital 

berdampak signifikan pada produktivitas UMKM dan intensitas pemasaran menjadi mediator 

antara literasi dan produktivitas. Penelitian (Saputra & Ariningsih, 2025) menggunakan RBV dan 

membuktikan ekosistem digital komprehensif (platform digital, kolaborasi dan kapabilitas digital) 

mampu meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM. Disisi lain, (Gusman et al., 2021; Kurniasari 

et al., 2023) membuktikan perilaku keuangan pendiri, perencanaan keuangan, adopsi tekonologi 

keuangan (FinTech) dan literasi keuangan berpengaruh pada performa dan keberlanjutan usaha 

UMKM.  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara luring/tatap muka (offline) dengan 

memperhatikan rundown acara PKM yang sudah dibuat. Adapun tahapannya diuraikan sebagai 

berikut: 

Tahap persiapan 

Tim PKM mempersiapkan kegiatan berawal dari bulan Juli-Agustus 2024. Pada tahapan ini 

meliputi serangkaian kegiatan yaitu: mencari mitra untuk berkolaborasi, mitra yang dapat diajak 

berkolaborasi adalah LKP Topi Bambu Foundation dibawah pimpinan Bapak Agus Hasanudin, ST. 

selaku owner. Mengingat, Topi Bambu ini adalah usaha bisnis anyaman bambu yang sudah 

terkenal baik di dalam negeri maupun luar negeri (Foundation, 2022). Kegiatan berikutnya adalah 
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menganalisis isu dan permasalahan yang ada dilapangan. Adapun hasilnya adalah warga 

masyarakat dalam hal ini adalah pelaku usaha (UMKM) di Kabupaten Tangerang masih minim 

pemanfaatan teknologi berbasis digital dalam usahanya, digitalisasi baru digunakan sebatas 

media promosi saja belum kepada kegiatan operasional secara keseluruhan, disamping itu pelaku 

usaha dalam menggunakan teknologi juga masih kurang cakap masih butuh dilatih dan diberikan 

keterampilan. Pelaku usaha tidak percaya diri dalam mengembangkan usaha karena kurangnya 

pengetahuan dalam berbisnis dan tidak mengikuti pelatihan, seminar, workshop seputar bisnis, 

adanya keterbatasan ini sehingga pelaku usaha kurang kreatif dan inovatif dan kalah saing 

dengan UMKM lain. Temuan berikutnya adalah pelaku usaha belum banyak yang melakukan 

pembukuan dan tidak mampu mengelola keuangan sehingga bisnis yang dijalankan kurang bisa 

memberikan pertanggungjawaban secara finansial. Omzet dan keuntungan yang didapat hampir 

dicampuradukkan dengan uang pribadi. Ini mengakibatkan pelaku usaha tidak bisa memonitoing 

keuangannya dengan baik. Oleh karena itu, tim PKM dan LKP Topi Bambu Foundation sepakat 

untuk menyelenggarakan sosialisasi upaya menghadapi tantangan bisnis melalui optimalisasi 

bisnis digital, peningkatan kualitas SDM dan pengelolaan keuangan bisnis pada pelaku UMKM Di 

Kabupaten Tangerang. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan jadwal pelaksaan dan penetapan 

lokasi pengabdian. Mitra memberikan fasilitas berupa konsumsi snack dan minum, sedangkan Tim 

PKM menyiapkan kebutuhan operasional. Kebutuhan yang sudah diputuskan meliputi: materi 

sosialisasi, isi goodie bag yang terdiri dari bolpoint, notebook, kemudian ada door prize 

diperuntukkan untuk 3 penanya terbaik. Langkah selanjutnya adalah mendesain Flyer/poster acara 

kemudian disebar ke lapangan dan sosial media. Flyer/poster seperti pada (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Flyer/Poster Acara PKM 

Setelah mendesain flyer dan disebar, kegiatan berikutnya adalah menyiapkan rundown 

acara, daftar hadir, desain sertifikat untuk peserta dan panitia PKM. Rundown acara telihat pada 

(Tabel 1). 
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Tabel 1. Rundown Acara PKM 

Waktu Durasi Kegiatan Pelaksana 

13.00-13.10 10 Menit Registrasi Seluruh partisipan 

13.10-13.15 5 Menit Acara dimulai + Do’a MC dan Seluruh partisipan 

13.15-13.30 10 Menit Sambutan Keynote Speakers 

oleh Founder Topi Bambu 

Foundation dan 

Sambutan dari LPPM UNIS 

Bpk Agus Hasanudin, S.T. 

 

 

Bpk Sri Jaya Lesmana, S.H., 

M.H. 

13.30-14.20 50 menit • Penyampaian Materi 

“Optimalisasi Bisnis 

Digital“ oleh Narasumber 1 

Bpk Agus Hasanudin, S.T. 

 

14.20-15.10 50 menit • Penyampaian Materi 

“Peningkatan Kualitas 

SDM”oleh Narasumber 2 

Bpk Eko Trianto, S.Sos.I., 

M.M. 

15.10-16.00 50 menit • Penyampaian Materi 

“Pengelolaan Keuangan 

Bisnis” oleh Narasumber 3 

Ibu Rida Ristiyana, S.E., 

M.Ak., CIQnR. 

 

16.00-16.40 40 menit Sesi Tanya – Jawab, Quiz  Seluruh partisipan 

16.40-16.45 5 menit Penyerahan Doorprize  Bpk Agus Hasanudin, S.T. 

Bpk Sri Jaya Lesmana, SH., 

M.H. 

16.45-16.55 10 menit Foto Bersama Seluruh partisipan 

17.00 Selesai Penutup MC dan seluruh partisipan 

 Sumber: (Data PKM, 2024) 

Selanjutnya adalah menyiapkan pretest dan postest hingga kuesioner (Gambar 2). Soal pada 

pretest dan posttest sama berisi masing-masing 10 soal baik dari materi bisnis digitalisasi, 

peningkatan kualitas SDM, pengelolaan keuangan bisnis sehingga totalnya ada 20 soal, sedangkan 

kuesionernya berisi identitas responden, penilaian responden terhadap performa 

pemateri/instruktur, penilaian materi, penilaian panitia penyelenggara. 

 
Gambar 2. Pretest, Posttest dan Kuesioner PKM 
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Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan sosialisasi ini diselenggarakan pada Selasa, 24 September 2024 pukul 13.00 – 

selesai berlokasi di SDN Gadog Kecamatan Mekar Baru Kabupaten Tangerang. Tahap pelaksanan 

bermula dari panitia bertugas menjaga pintu masuk sekaligus memberikan pretest dan 1 paket 

goodie bag yang dalamnya terdapat berisi bolpoint, notebook, snack dan minuman  serta pretest untuk 

diisi oleh peserta. Secara serentak panitia menyampaikan kepada peserta untuk mengisi terlebih 

dahulu pretestnya. Setelah pretest sudah diisi semua dilanjutkan pembukaan oleh MC yang 

menandakan bahwa acara sosialisasi akan segera dimulai. Berdasarkan pada tabel 1 rundown 

acara, menunjukkan bahwa urutan acara sosialisasi sudah terjadwal dan tersusun dengan baik 

yang meliputi: sambutan dari keynote speaker yang dibawakan oleh Bapak Agus Hasanudin, S.T 

dan Bpk Sri Jaya Lesmana, S.H., M.H, dilanjutkan dengan pemaparan dari instruktur/pemateri 1, 2 

dan 3 yang menyampaikan tentang optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualitas SDM dan 

pengelolaan keuangan (Gambar 3) setelah itu dilanjutkan quiz, diskusi dan sesi tanya jawab hingga 

penyerahan doorprize bagi 3 orang penanya terbaik. Acara yang terakhir adalah foto bersama dan 

penutup. 

 
       Gambar 3. Pemaparan Materi oleh 3 narasumber 

 Peserta PKM diberikan handout (hardcopy & softcopy) dan panitia PKM juga menyediakan 

tampilan layar dan proyektor untuk memudahkan literasi materi. Materi ini diberikan untuk 

menambah pengetahuan, pemahaman dan memotivasi agar pelaku usaha dapat mengoptimalkan 

teknologi berbasis digital untuk mendukung usahanya, memiliki kualitas SDM yang baik, 

kompeten, percaya diri, memiliki daya saing tinggi dan mampu mengelola keuangan bisnis demi 

menujang kinerja usaha dengan memberikan informasi keuangan yang akuntabel dan tranparan 

(Ariwibowo et al., 2022; Arum et al., 2022; Ristiyana & Erwindiawan, 2021; Seto, Yulianti, et al., 

2023). Dari 3 hal ini dapat digunakan untuk menjawab tantangan bisnis yang semakin tinggi dan 

persaingan yang ketat. Sosialisasi ini ikut membantu program pemerintah guna menggiatkan para 

pelaku UMKM untuk berani mengembangkan usahanya hingga melakukan perluasan bisnis yang 

nantinya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 Partisipan yang hadir dan yang sekaligus mengisi pretest dan posttest berjumlah 43 orang 

yang terdiri dari 25 perempuan (58,14%) dan 18 laki-laki (41,86%). Mayoritas pelaku usaha yang 

ikut dalam kegiatan sosialisasi ini adalah wanita. Pada saat pemaparan materi oleh pemateri 1,2,3 

peserta sangat antusias untuk memperhatikan dan bertanya, mampu menjawab quiz yang 

lontarkan disela-sela paparan materi.  Diakhir acara peserta diberikan posttest dan kuesioner yang 

harus diisi. Ditengah sesi disajikan sedikit game untuk memotivasi peserta (Gambar 4). 
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Gambar 4. Peserta PKM 2024 dalam game 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

 Pada tahap ini yang berlangsung pada Oktober-November 2024, pretest, posttest dan 

kuesioner yang sudah diisi oleh responden/peserta kemudian diolah dan dianalisis. Tujuannya 

adalah untuk mengukur tingkat kebermanfaatan serta keberhasilan peserta saat mengikuti 

sosialisasi. Melihat sejauh mana peserta mampu menguasai materi dan bagaimana respon peserta 

terhadap penyelenggaraan sosialisasi. Hasil pengamatan akan digunakan sebagai evaluasi 

kedapan dan akan dilaporkan pada LPPM UNIS supaya bisa memberikan informasi dan bahan 

referensi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya. Indikator yang ditentukan dalam 

evaluasi kegiatan yaitu: (1). narasumber/pemateri dilihat dari faktor penguasaan materi, cara 

penyampaian, sistematika alur materi, pemaparan materi (presentasi), penampilan. (2). Materi 

dilihat dari kesesuaian materi, kualitas materi dan relevansi serta kebermanfaatan. (3). Panitia, 

dilihat dari tempat dan fasilitas, acara dan hubungan panitia dan peserta. Setelah dilakukan 

pengolahan data yang dapat dikonversikan menjadi 3 kategori yaitu: baik, sedang, kurang. 

Rincian hasil jawaban kuesioner dapat dilihat pada (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Jawaban Responden Terhadap Kegiatan Sosialisasi 

No. Aspek Indikator Skor Kategori 

1. Narasumber ke-1 Penguasaan materi 200 Kurang 

Cara penyampaian 206 Baik 

Sistematika alur 

materi 

200 Kurang 

Presentasi 

(Pemaparan 

materi) 

199 Kurang 

Penampilan 204 Baik 

2. Narasumber ke-2 Penguasaan materi 200 Kurang 

Cara penyampaian 206 Baik 

Sistematika alur 

materi 

200 Kurang 

Presentasi 

(Pemaparan 

materi) 

202 Sedang 
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Penampilan 204 Sedang 

3. Narasumber ke-3 Penguasaan materi 201 Kurang 

Cara penyampaian 206 Baik 

Sistematika alur 

materi 

204 Sedang 

Presentasi 

(Pemaparan 

materi) 

202 Kurang 

Penampilan 207 Baik 

4. Materi Kesesuaian materi 199 Kurang 

Kualitas materi 200 Kurang 

Relevan dan 

bermanfaat 

206 Baik 

5. Panitia Tempat/Fasilitas 172 Kurang  

Acara 181 Sedang 

Hubungan panitia 

dengan peserta 

187 Baik 

  Sumber: (Data primer yang diolah, 2024) 

Syarat penilaian untuk narasumber ke-1, X < 201,33 (kurang); 201,33 ≤ X < 203,67 (sedang); X 

≥ 203,67 (baik), sedangkan syarat penilaian untuk narasumber ke-2, X < 202 (kurang); 202 ≤ X < 204 

(sedang); X ≥  204 (baik), kemudian syarat penilaian untuk narasumber ke-3, X < 203 (kurang); 203 

≤ X < 205 (sedang); X ≥  205 (baik), syarat untuk materi X < 201,33 (kurang); 201,33 ≤ X <  203,67 

(sedang); X ≥  203,67 (baik) dan syarat untuk panitia X < 177 (kurang); 177 ≤ X < 182 (sedang); X ≥  

182 (baik). Berdasarkan pada (Tabel 2). menunjukkan bahwa pemateri pertama memiliki cara 

penyampaian dan penampilan yang sudah baik, namun untuk penguasaan materi, sistematika 

alur materi dan presentasi perlu ditingkatkan karena berada pada kagori kurang. Pada pemateri 

kedua cara penyampaian sudah baik, presentasi dan penampilan berada pada kategori sedang, 

disisi lain yang perlu ditingkatkan adalah penguasaan materi, sistematika alur materi. Pemateri 

ketiga, cara penyampaian dan penampilan sudah baik, sistematika alur materi kategori sedang 

dan yang perlu ditingkatkan adalah penguasan materi dan presentasi karena berada pada kategori 

kurang. Penilaian materi yang sudah baik adalah relevansi dan kebermanfaatan materi, sedangkan 

untuk kesesuaian dan kualitas materi dirasa oleh responden masih kurang sehingga perlu 

dibenahi. Penilaian untuk panitia terkait dengan hubungan panitia dan peserta sudah baik, acara 

berada pada kategori sedang dan untuk tempat/fasilitas dianggap responden masih kurang. Hasil 

jawaban pretest dan posttest dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Sebelum dan Sesudah Sosialisasi 

Sebelum Sosialisasi Setelah Sosialisasi 

No. Nilai 

(Skor) 

% Jumlah 

Responden 

Keputusan Nilai 

(Skor) 

% Jumlah 

Responden 

Keputusan 

1. 43 18,60 % 8 orang Tidak Lulus 78 2,33 % 1 orang Lulus 
2. 55 20,93 % 9 orang Tidak Lulus 81 6,97 % 3 orang Lulus 
3. 60 18,60 % 8 orang Tidak Lulus 82 6,97 % 3 orang Lulus 
4. 62 11,62 % 5 orang Tidak Lulus 83 4,65 % 2 orang Lulus 
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5. 65 9,30 % 4 orang Lulus 84 6,98 % 3 orang Lulus 
6. 74 6,97 % 3 orang Lulus 85 2,33 % 1 orang Lulus 
7. 76 13,95 % 6 orang Lulus 86 13,95 % 6 orang Lulus 
8. - - - - 87 4,65 % 2 orang Lulus 
9. - - - - 88 6,97 % 3 orang Lulus 
10. - - - - 89 13,95 % 6 orang Lulus 
11. - - - - 90 6,97 % 3 orang Lulus 
12. - - - - 91 4,65 % 2 orang Lulus 
13. - - - - 92 4,65 % 2 orang Lulus 
14. - - - - 94 4,65 % 2 orang Lulus 
15. - - - - 100 9,30 % 4 orang Lulus 

Total 100 43 orang   100 43 orang  

Nilai Rata – 

rata 

62,14 (Rendah)  87,95  (Memuaskan) 

Nilai 

Kelulusan  

Minimal 70  Minimal 70 

Sumber: (Data primer yang diolah, 2024) 

Pada (Tabel 3) sebelum sosialisasi data menunjukkan responden dalam hal ini adalah 

pelaku usaha dalam menjawab 30 soal pertanyaan yang dilakukan sebelum sosialisasi (pretest) 

memperoleh nilai rata-rata 62,14 (rendah). Ini artinya masih dibutuhkan pemahaman materi lebih 

lanjut kaitannya dengan optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualitas SDM dan pengelolaan 

keuangan bisnis. Sedangkan hasil setelah sosialisasi menunjukkan responden dalam hal ini adalah 

pelaku usaha dalam menjawab 30 soal pertanyaan yang dilakukan setelah sosialisasi (posttest) 

memperoleh nilai rata-rata 87,95 (memuaskan). Ini artinya sosialisasi ini dapat dikatakan berhasil 

dalam memberikan pengetahuan, wawasan, serta pemahaman baik dari bisnis digital, kualitas 

SDM dan pengelolaan keuangan bisnis terbukti dari peningkatan sebesar 25,81 %. (Tabel 3) juga 

menjelaskan setelah sosialisasi, tidak ada satupun yang tidak lulus dari total 43 orang. Ini artinya 

perserta PKM dinyatakan lulus semua (nilai lebih dari 70). 

 Berdasarkan pada hasil sosialisasi dan pengamatan terdapat beberapa hal yang harus 

dibenahi terkait dengan penguasaan materi, sistematika alur materi, presentasi dari narasumber, 

kesesuaian materi dan kualitas materi, tempat pengabdian yang dianggap oleh responden perlu 

ditingkatkan. Hal ini akan dijadikan referensi dan evaluasi untuk kegiatan PKM selanjutnya 

supaya kegiatan PKM selanjutnya dapat lebih baik dan efektif mencapai tujuan yang diinginkan 

(Sholikhah & Sadat, 2019).  

 Hasil sosialisasi ini diharapkan para pelaku usaha (UMKM) mampu menghadapi 

tantangan bisnis dengan berbekal pengetahuan, pemahaman dan mengadopsi digitalisasi dalam 

bisnisnya, memiliki kemampuan untuk meningkatan potensi diri untuk menambah value guna 

bersaing dengan UMKM lain baik dalam tingkat nasional maupun internasional serta memiliki 

keterampilan dalam mengelola keuangan atas usaha/bisnis yang sedang dijalankan sehingga 

stakeholders memiliki keyakinan atas modal yang diinvestasikan, hasil kinerja dapat terefleksi 

dari omzet dan keuntungan yang diperoleh dari laporan keuangan yang akuntabel sehingga 

nantinya dapat memperluas bisnis dengan kontrol keuangan yang baik. Pelaku usaha harus gigih 

untuk mengembangkan usahanya bagaimanpun tantangan bisnis kedapan, karena UMKM adalah 
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urat nadi perekonomian dan salah satu bukti nyata bahwa melalui UMKM dapat meningkatakn 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi negara. 

KESIMPULAN 

Sosialisasi pengabdian ini dalam rangka memberikan pengetahuan dan wawasan kepada 

pelaku usaha (UMKM) untuk membekali diri agar dapat menghadapi berbagai tantangan bisnis 

baik yang sedang berjalan maupun yang akan datang. Dengan upaya seperti: pemanfaatan 

digitalisasi bisnis yang optimal, kualitas SDM yang terus ditingkatkan dan manajemen dalam 

mengelola keuangan atas bisnis yang sedang dijalankan demi memberikan informasi keuangan 

yang transparan dan akuntabel sehingga dapat dipertangguungjawaban pada stakeholders. 

UMKM adalah pionir penyeimbang perekonomian negara. Hasil sosialisasi menunjukkan 

optimalisasi bisnis digital, peningkatan kualitas SDM dan pengelolaan bisnis meningkat sebesar 

25,81 %, ini artinya sosialisasi ini dapat memberikan kontribusi pada pelaku usaha. Keterbasan 

pada pengabdian ini, subjek pengbdian hanya meliputi pelaku usaha di wilayah Kabupaten 

Tangerang Kecamatan Mekar Baru. Harapan kedepannya supaya kekurangan yang ada pada 

sosialisasi ini dapat dibenahi dan tercermin perbaikannya pada kegiatan pengabdian selanjutnya. 

Perlu dilakukan kegiatan sosialisasi seperti ini lagi untuk wilayah lainnya karena sosialisasi saat 

ini baru sebatas di Kabupaten Tangerang dan belum semua pelaku usaha dalam hal ini UMKM 

berpartisipasi untuk dapat memperoleh sosialisasi yang sama. 
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